Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (JP-1PA) Vol. 07 No. 02. Mei 2026
https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JP-1PA p-1SSN: 2774-5945. e-ISSN: 2774-5937
Doi: https://doi.org/10.56842/jp-ipa Terakreditasi SINTA 5

KAJIAN KIMIA DALAM SISTEM KEHIDUPAN MELALUI PENDEKATAN
KONTEKSTUAL BERBASIS KEARIFAN LOKAL DALAM PEMBELAJARAN KIMIA:
TINJAUAN LITERATUR

Nur Azizah Dj. Junus®®, Astin Lukum?, Masrid Pikoli®
13 Departement of Natural Science, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo, Indonesia
“Email: nur_s2ilmupengetahuanalam@mahasiswa.ung.ac.id

Diterima: 15 Maret 2026 Direvisi: 10 Mei 2026 Publikasi: 18 Mei 2026

Abstract

The study of chemistry in living systems through a contextual approach based on local wisdom aims to (1)
identify publication trends; (2) identify dominant research subjects; (3) examine learning approaches; (4)
identify chemical materials most frequently associated with living systems; (5) describe forms of local wisdom
integration; and (6) examine the research methods used. This study uses the Systematic Literature Review
(SLR) method with a qualitative descriptive design for articles from the 2020-2026 period. The research
procedure includes identification, selection, analysis, and synthesis of articles based on inclusion and
exclusion criteria. The research objects are scientific articles on local wisdom-based chemistry learning. Data
were collected through scientific database searches and analyzed descriptively. Of the 50 articles found, 17
articles met the analysis criteria. The results of the study show that: (1) publications increased in 2023-2025;
(2) research subjects were dominated by high school students; (3) the ethnochemical approach was most
widely used; (4) frequently studied materials included acids and bases, environmental chemistry, and colloidal
systems; (5) integration of local wisdom is carried out through cultural analogies, utilization of local
resources, and the environment as a learning context; and (6) type of research dominated by qualitative and
development approaches. In conclusion, local wisdom-based chemistry learning has the potential to
strengthen the relevance of learning and students' chemical literacy.

Keywords: Chemistry in Life Systems; Contextual Learning; Ethnochemistry; Local Wisdom.

Abstrak

Kajian kimia dalam sistem kehidupan melalui pendekatan kontekstual berbasis kearifan lokal bertujuan (1)
mengidentifikasi tren publikasi; (2) mengidentifikasi subjek penelitian dominan; (3) mengkaji pendekatan
pembelajaran; (4) mengidentifikasi materi kimia yang paling sering dikaitkan dengan sistem kehidupan; (5)
mendeskripsikan bentuk integrasi kearifan lokal; dan (6) mengkaji jenis penelitian yang digunakan. Penelitian
ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan desain deskriptif kualitatif terhadap
artikel periode 2020-2026. Prosedur penelitian meliputi identifikasi, seleksi, analisis, dan sintesis artikel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Objek penelitian berupa artikel ilmiah tentang pembelajaran kimia
berbasis kearifan lokal. Data dikumpulkan melalui penelusuran database ilmiah dan dianalisis secara
deskriptif. Dari 50 artikel yang ditemukan, diperoleh 17 artikel yang memenuhi kriteria analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) publikasi meningkat pada 2023—
2025; (2) subjek penelitian didominasi jenjang SMA; (3) pendekatan etnokimia paling banyak digunakan; (4)
materi yang sering dikaji meliputi asam basa, kimia lingkungan, dan sistem koloid; (5) integrasi kearifan lokal
dilakukan melalui analogi budaya, pemanfaatan sumber daya lokal, serta lingkungan sebagai konteks belajar;
dan (6) jenis penelitian didominasi pendekatan kualitatif dan pengembangan. Kesimpulannya, pembelajaran
kimia berbasis kearifan lokal berpotensi memperkuat relevansi pembelajaran dan literasi kimia peserta didik.

Kata kunci: Kimia dalam Sistem Kehidupan; Pembelajaran Kontekstual; Etnokimia; Kearifan Lokal.

PENDAHULUAN dasar untuk memahami fenomena biologis,
Pembelajaran kimia dalam konteks sistem  lingkungan, pangan, kesehatan, dan praktik
kehidupan menempatkan konsep kimia sebagai  sosial budaya dalam kehidupan sehari-hari.
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Namun, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran kimia masih sering
dipersepsikan sebagai materi yang abstrak dan
kurang terkait dengan pengalaman nyata peserta
didik sehingga berdampak pada rendahnya
motivasi belajar dan pemahaman konseptual
siswa (Wiratma & Yuliamiastuti, 2023). Kondisi
ini juga berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains karena konsep Kkimia tidak
dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-
hari (Tahyaetal., 2022).

Salah satu pendekatan yang dapat
mengaitkan konsep kimia dengan konteks
kehidupan adalah pendekatan kontekstual
berbasis kearifan lokal melalui etnokimia.
Pendekatan ini memanfaatkan praktik budaya
masyarakat sebagai sumber belajar untuk
menjelaskan konsep kimia sehingga membantu
siswa memahami keterkaitan antara fenomena
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik
dalam kimia (Cahyani & Wahyudiati, 2023;
Pikoli et al., 2022). Penelitian menunjukkan
bahwa integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran  kimia dapat meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan ilmiah, serta
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
(Munandar et al., 2024; Sutrisno et al., 2020).

Berbagai studi juga melaporkan bahwa
aktivitas budaya seperti kuliner tradisional,
pengolahan bahan alam, dan praktik masyarakat
dapat digunakan untuk menjelaskan konsep
kimia dalam konteks sistem kehidupan seperti
pangan, kesehatan, dan lingkungan (Firdaus et
al., 2021; Lukum et al., 2023; Rizkiana et al.,
2021; Wahyudiati & Fitriani, 2021).

Pendekatan etnokimia bahkan terbukti
mampu meningkatkan pemahaman konseptual,
keterampilan berpikir kritis, serta sikap positif
terhadap sains dan budaya lokal (Junaidi et al.,
2025; Retiyanto et al., 2025). Selain itu, praktik
budaya lokal seperti fermentasi makanan
tradisional dan pengolahan bahan alam dapat
digunakan untuk menjelaskan konsep reaksi

redoks, kinetika reaksi, sistem periodik unsur,
dan kimia lingkungan (Gultom & Rohaeti, 2024,
Utami & Astutik, 2025; Yusaerah et al., 2024).
Integrasi pembelajaran kimia dengan isu
lingkungan dan sosial juga sejalan dengan
penguatan pendidikan berkelanjutan dalam
pembelajaran sains (Liu et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian tersebut
menunjukkan efektivitas pendekatan etnokimia
dalam pembelajaran kimia, sebagian besar studi
masih berfokus pada pengembangan perangkat
pembelajaran atau pengujian model pada materi
tertentu. Penelitian yang ada belum memberikan
pemetaan sistematis mengenai tren publikasi,
jenjang  subjek  penelitian,  pendekatan
pembelajaran, materi kimia yang dikaji, bentuk
integrasi kearifan lokal, serta jenis penelitian
yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan
kajian literatur yang komprehensif untuk
memetakan karakteristik penelitian mengenai
kajian kimia dalam sistem kehidupan melalui
pendekatan kontekstual berbasis kearifan lokal.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana distribusi tahun publikasi
penelitian mengenai kajian kimia dalam
sistem kehidupan melalui pendekatan
kontekstual berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran kimia?

2. Pada subjek penelitian apa saja (SMP,
SMA/MA, atau Mahasiswa) penelitian
tentang kajian kimia dalam sistem
kehidupan berbasis kearifan lokal paling
banyak dilakukan?

3. Pendekatan pembelajaran apa saja yang
digunakan dalam kajian Kkimia sistem
kehidupan melalui pendekatan kontekstual
berbasis kearifan lokal?

4. Materi kimia apa saja yang dikaji dalam
penelitian terkait sistem kehidupan melalui
pendekatan kontekstual berbasis kearifan
lokal?
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5. Bagaimana bentuk integrasi kearifan lokal
yang digunakan dalam pembelajaran kimia
pada konteks sistem kehidupan?

6. Jenis penelitian apa saja yang digunakan
dalam studi-studi tentang kajian kimia
sistem kehidupan melalui pendekatan
kontekstual berbasis kearifan lokal?

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengidentifikasi distribusi tahun publikasi
penelitian mengenai kajian kimia dalam
sistem kehidupan melalui pendekatan
kontekstual berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran kimia.

2. Mengidentifikasi subjek penelitian apa saja
(SMP, SMA/MA, atau Mahasiswa) yang
paling banyak dilakukan penelitian tentang
kajian kimia dalam sistem kehidupan
berbasis kearifan lokal.

3. Mengkaji berbagai pendekatan
pembelajaran yang digunakan dalam
implementasi pembelajaran kimia berbasis
kearifan lokal pada konteks sistem
kehidupan.

4. Mengidentifikasi materi kimia yang paling
sering dikaitkan dengan sistem kehidupan
dalam pendekatan kontekstual berbasis
kearifan lokal.

5. Mendeskripsikan bentuk-bentuk integrasi
kearifan lokal yang digunakan dalam
pembelajaran kimia.

6. Mengkaji jenis penelitian yang digunakan
dalam studi-studi tentang kajian kimia
sistem kehidupan melalui pendekatan
kontekstual berbasis kearifan lokal

Hasil kajian ini diharapkan memberikan
kontribusi konseptual dalam penguatan kerangka
pembelajaran kimia berbasis sistem kehidupan
dan kearifan lokal, serta menjadi rujukan praktis
dalam pengembangan kurikulum dan inovasi
pembelajaran kimia yang kontekstual, relevan,
dan berorientasi keberlanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji secara sistematis berbagai studi yang
membahas kimia dalam sistem kehidupan
melalui  pendekatan  kontekstual berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran kimia pada
rentang tahun 2020-2026.

Proses penelusuran literatur dilakukan
melalui berbagai basis data, seperti Scopus,
Google Scholar, serta portal jurnal nasional dan
internasional, dengan menggunakan kata kunci:
“kimia dalam sistem
“pembelajaran  kontekstual”,
“kearifan lokal”, dan
Berdasarkan hasil penelusuran awal, diperoleh
sebanyak 50 artikel yang relevan dengan topik
penelitian. Setelah melalui proses seleksi dan
penyaringan sesuai kriteria inklusi dan eksklusi,
ditetapkan 17 artikel yang memenuhi kriteria dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Artikel yang dianalisis  diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi sebagai berikut: (1)
membahas kajian kimia dalam sistem kehidupan
melalui  pendekatan  kontekstual berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran kimia; (2)
berada dalam ranah  pendidikan; (3)
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif,
kualitatif, atau campuran; dan (4) dipublikasikan
dalam jurnal bereputasi  (peer-reviewed)
berbahasa Indonesia atau Inggris. Artikel yang
terduplikasi, tidak relevan dengan fokus kajian,
atau tidak memenuhi standar kualitas penelitian
dikeluarkan dari proses telaah.

Selanjutnya, kajian literatur dilakukan
dengan mengacu pada enam aspek utama, yaitu:
(1) tahun publikasi; (2) subjek penelitian; (3)
pendekatan pembelajaran yang digunakan; (4)
topik kimia yang dikaji; (5) bentuk integrasi
kearifan lokal; dan (6) jenis penelitian yang
digunakan dalam setiap studi.

Data dari 17 artikel terpilih kemudian
dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan

kehidupan”,
“etnokimia”,
(X 53 . i3]
literature review”.
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keenam aspek tersebut. Hasil sintesis digunakan
untuk memetakan kecenderungan penelitian,
mengidentifikasi pola dominan serta variasi
pendekatan yang digunakan, dan menemukan
kesenjangan riset yang masih terbuka pada
periode 2020-2026. Berdasarkan temuan
tersebut, dirumuskan rekomendasi sebagai dasar
pengembangan  penelitian  lanjutan  serta
implementasi pembelajaran kimia berbasis
kearifan lokal di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur disusun berdasarkan
artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk
menjawab  tujuan  penelitian  mengenai
pembelajaran kimia dalam sistem kehidupan
melalui  pendekatan  kontekstual berbasis
kearifan lokal. Analisis difokuskan pada metode
penelitian dan temuan utama dari setiap artikel
yang dikaji. Ringkasan hasil kajian literatur
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur Pembelajaran Kimia Berbasis Kearifan Lokal

No Penulis & Judul Metc_Jc_}Ie Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
1  Wijayaetal.,, Implementasi Filsafat Kualitatif Pembelajaran kimia menekankan
(2024) Pendidikan Modern dan Filsafat pendekatan berpusat pada siswa,
Pendidikan Ki Hadjar penguatan karakter, serta
Dewantara dalam Pembelajaran pembelajaran kontekstual
Kimia berbasis budaya lokal.
2 Cahyani & Ethnochemistry: Exploring The Kualitatif Kearifan lokal Samawa efektif
Wahyudiati, Potential Of Samawa Local digunakan sebagai sumber belajar
(2023) Wisdom As A Source For kimia yang kontekstual.

Learning Chemistry
Exploring The Local Wisdom
Potential of Kerinci For
Contextual Ethnochemistry
Learning

Isu Sosiosaintifik dalam
Pembelajaran Kimia:
Systematic Literature Review

3 Anzalina et
al., (2024)

4 Okmarisa &
(Nabila,
2025)

5 Listantia et

al., (2023) Filsafat Pendidikan IPA Masa
Depan
6  Putrietal, A Participatory Model Through
(2025) Project-Based Learning In

Natural Moringa Oleifera Soap

Production

Integrasi Nilai-Nilai Islam
dalam Pembelajaran Kimia:
Pendekatan Kontekstual

7 Hasanah et
al., (2025)

8 Tangio et al.,
(2023) Meranti Sebagai Konten dan

Media Pembelajaran Berbasis

Kearifan Lokal pada Materi

Kimia

9 Yektyastuti et Kajian Etnosains dalam

al., 2024)

Tradisi Mamag dalam Konteks

Potensi Tumbuhan Lokal Desa

Aktivitas Manongkah Kerang di

Kualitatif Kearifan lokal Kerinci relevan
untuk pembelajaran kimia dan
meningkatkan pemahaman serta
motivasi belajar siswa.
Pendekatan SSI meningkatkan
relevansi pembelajaran, berpikir
kritis, literasi sains, dan
kesadaran lingkungan.

Tradisi Mamag dapat
dikembangkan sebagai modul
berbasis etnosains untuk
meningkatkan literasi kimia
siswa.

PjBL berbasis kearifan lokal
meningkatkan kompetensi
kognitif, psikomotorik, soft skills,
dan jiwa kewirausahaan siswa.
Integrasi nilai Islam
meningkatkan motivasi, karakter,
dan pemahaman konsep peserta
didik.

Tumbuhan lokal berpotensi
menjadi indikator alami asam-
basa dan meningkatkan
kontekstualitas pembelajaran
kimia.

Tradisi Manongkah Kerang
mengandung konsep IPA dan
nilai konservasi yang dapat

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kajian Kimia dalam Sistem Kehidupan Melalui Pendekatan Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal .........

249


https://doi.org/10.56842/jp-ipa

Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (JP-1PA)

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JP-1PA
Doi: https://doi.org/10.56842/jp-ipa

Vol. 07 No. 02. Mei 2026
p-ISSN: 2774-5945. e-ISSN: 2774-5937
Terakreditasi SINTA S

Penulis &

No Tahun

Judul

Metode

Penelitian Hasil Penelitian

10  Wahyuni et
al., (2025)

Kabupaten Indragiri Hilir Riau
Sebagai Sumber Belajar IPA
Analisis Kebutuhan Guru dan
Peserta Didik Untuk
Pengembangan Lkpd
Terintegrasi Potensi Lokal
Kelapa Sawit Berbasis Steam
Pada Projek Ipas

diintegrasikan dalam
pembelajaran.

Sebanyak 54% siswa mengalami
kesulitan belajar sehingga
diperlukan LKPD berbasis
potensi lokal dan STEAM.

Mixed Methods

11 Anjastietal., Pengembangan Modul Digital Pengembangan  Modul digital dinyatakan sangat
(2024) Bermuatan Cerita Pendek valid dan praktis digunakan
Berbasis Kearifan Lokal pada dalam pembelajaran.
Materi Pokok Asam Basa
12 Togatoropet  Pengembangan E-Lkpd Kimia  Pengembangan  E-LKPD memperoleh validitas
al., (2025) Hijau Berbasis Project Based tinggi dan respons positif dari
Learning Terintegrasi Kearifan pendidik maupun peserta didik.
Lokal di SMA Fase E
13 Rizkiana et Studi Kelayakan Modul Pengembangan  Modul berbasis kearifan lokal
al., (2021) IPATematik Berbasis Kearifan dinilai sangat layak digunakan
Lokal Dengan Tema Mie dalam pembelajaran.
Habang
14 Mediani et Development Of An Pengembangan  Ensiklopedia etnobotani
al., (2025) Ethnobotany Encyclopedia Of dinyatakan sangat valid dan
Medicinal Plants In Teluk mendapat respons positif dari
Batang Village As A Biology siswa.
Learning Resource
15 Kelanaetal.,, Peningkatan Keterampilan Pengembangan  E-modul berbasis kearifan lokal
(2025) Berpikir Kritis Peserta Didik Papua efektif meningkatkan
dengan Menggunakan E-Modul keterampilan berpikir kritis dan
Kimia pada Materi Koloid kreatif siswa.
Berbasis Kearifan Lokal Papua
16 Dewi & Pengembangan Modul Pengembangan  Modul etnosains efektif
Iswendi, Bermuatan Etnosains Berbasis meningkatkan ketercapaian
(2025) GDL pada Materi Laju Reaksi pembelajaran dan ketuntasan
Fase F Kelas XI SMA/MA siswa.
17 Tahyaetal.,  The Development of Local Pengembangan  Modul kimia berbasis kearifan
(2022) Wisdom-Based Chemistry lokal efektif meningkatkan
Modules to Improve Students’ keterampilan proses sains siswa.
Science Process Skills
Berdasarkan hasil kajian literatur pada Tabel ~ sistem  kehidupan ~ melalui  pendekatan

1, diperoleh

berbagai

temuan  terkait

pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal yang
selanjutnya dianalisis lebih lanjut sesuai fokus

penelitian.
1. Pemetaan Artikel Berdasarkan Tahun
Publikasi

Pemetaan artikel berdasarkan tahun
publikasi  dilakukan ~ untuk  mengetahui

perkembangan penelitian mengenai kimia dalam

kontekstual berbasis kearifan lokal dari tahun ke
tahun. Analisis ini menunjukkan kecenderungan
intensitas  publikasi  serta  perkembangan
perhatian peneliti terhadap integrasi kearifan
lokal dalam pembelajaran kimia. Adapun hasil
pemetaan artikel berdasarkan tahun publikasi
disajikan pada Gambar 1.
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Jumlah Artikel

3
~ ‘ ‘ '

N20 2021 202 2023 204 2025 2026

Tahun Terbit

Gambar 1. Pemetaan Artikel berdasarkan

Tahun Publikasi

Berdasarkan hasil pemetaan artikel pada
Gambar 1, penelitian mengenai kimia dalam
sistem  kehidupan  melalui  pendekatan
kontekstual berbasis kearifan lokal menunjukkan
peningkatan publikasi pada periode 2023-2025,
dengan jumlah publikasi tertinggi ditemukan
pada tahun 2025 sebanyak 8 artikel. Hal ini
menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap
pembelajaran kimia yang kontekstual dan
relevan dengan literasi abad ke-21.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hasanah et al., (2025) yang menyatakan bahwa
integrasi nilai melalui pendekatan kontekstual
dapat meningkatkan motivasi, pemahaman
konsep, dan karakter peserta didik.

Selain itu, pengembangan e-book berbasis
kontekstual juga terbukti efektif meningkatkan
kemampuan  metakognitif  siswa  secara
signifikan (sig. 0,000 < 0,05) (Sitepu et al.,
2025). Secara teoretis, tren ini didukung oleh
teori Contextual Teaching and Learning (CTL)
dan  konstruktivisme yang  menekankan
keterkaitan konsep dengan pengalaman nyata
peserta didik (Munawwarah & Algadri, 2025).

Dengan demikian, peningkatan publikasi
tersebut menunjukkan adanya pergeseran
pembelajaran kimia menuju model yang lebih
kontekstual, berbasis nilai, dan terintegrasi
dengan konteks sosial-budaya peserta didik.

2. Pemetaan Berdasarkan Subjek Penelitian

Pemetaan berdasarkan subjek penelitian
dilakukan untuk mengetahui jenjang pendidikan
yang paling banyak menjadi fokus penelitian
dalam pembelajaran kimia berbasis kearifan
lokal. Analisis ini memberikan gambaran
mengenai distribusi penelitian pada setiap
jenjang pendidikan. Hasil pemetaan berdasarkan
subjek penelitian disajikan pada Gambar 2.

Jumlah Artikel

Gambar 2. Pemetaan Artikel berdasarkan Subjek
Penelitian

Berdasarkan hasil pemetaan pada Gambar 2,
penelitian didominasi pada jenjang SMA (12
artikel), sedangkan pada jenjang mahasiswa 3
artikel, SMP 2 artikel, dan tidak ditemukan pada
jenjang SD. Dominasi pada tingkat SMA
menunjukkan bahwa kajian kimia dalam sistem
kehidupan berbasis pendekatan kontekstual dan
kearifan lokal lebih banyak dikembangkan pada
pendidikan menengah atas. Hal ini karena pada
fase tersebut peserta didik mulai mempelajari
konsep kimia yang lebih abstrak sehingga
membutuhkan konteks nyata agar pembelajaran
lebih bermakna (Normayanti & Zamhari, 2022).
Selain itu, pendekatan kontekstual pada tingkat
SMA terbukti dapat meningkatkan literasi kimia
karena siswa dilatih mengaitkan konsep denan
fenomena kehidupan nyata, sehingga menjadi
fondasi penting sebelum memasuki pendidikan
tinggi (Anzalina et al., 2024; Putri et al., 2025).

Secara keseluruhan, dominasi penelitian
pada jenjang SMA menunjukkan bahwa fase ini
dianggap strategis untuk mengintegrasikan
kimia dengan konteks kehidupan dan kearifan
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lokal guna memperkuat literasi kimia, meskipun
minimnya kajian pada jenjang SD dan SMP
menunjukkan peluang pengembangan riset pada
tingkat pendidikan yang lebih awal.

3. Pemetaan  Berdasarkan  Pendekatan
Pembelajaran
Pemetaan berdasarkan pendekatan

pembelajaran dilakukan untuk mengidentifikasi
pendekatan yang paling banyak digunakan
dalam penelitian pembelajaran kimia berbasis
kearifan lokal. Analisis ini  menunjukkan
kecenderungan penggunaan pendekatan
pembelajaran dalam mengintegrasikan konsep
kimia dengan konteks budaya dan lingkungan
lokal. Hasil pemetaan berdasarkan pendekatan
pembelajaran disajikan pada Gambar 3.

STEAM = |
PJBI. .
Socio-Scientific Issues I
P e ————g |
PEL . |
Gl |
ADDIE Wl |

Juminh Artikel

Gambar 3. Pemetaan Artikel berdasarkan

Pendekatan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pemetaan pada Gambar 3.
menunjukkan bahwa pendekatan yang paling
dominan adalah etnokimia (10 artikel),
sedangkan PjBL, STEAM, SSI, PBL, GDL, dan
ADDIE digunakan dalam jumlah lebih sedikit.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan
lokal dalam pembelajaran kimia lebih banyak
dilakukan melalui eksplorasi praktik budaya
yang memiliki makna kimiawi dan relevan
dengan kehidupan nyata.

Kajian literatur menunjukkan bahwa
etnokimia efektif meningkatkan motivasi,
literasi  sains, pemahaman Kkonsep, dan
kemampuan berpikir kritis siswa (Gazali &
Andriani, 2025; Novia, 2026). Selain itu, PjBL
berbasis  kearifan  lokal juga terbukti

meningkatkan ~ pemahaman  konsep  dan
keterampilan belajar penting, meskipun integrasi
budayanya bersifat pendukung (Tinenti et al.,

2025).

Dominasi pendekatan ini juga sejalan
dengan  konsep human element yang
menekankan  keterkaitan  kimia  dengan
kehidupan nyata, serta didukung oleh

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
lokal yang terbukti layak dan mendukung literasi
kimia (Hizriati & Aini, 2022; Saputri &
Laksono, 2023). Dengan demikian, etnokimia
menjadi pendekatan utama karena mampu
menghubungkan kimia, sistem kehidupan, dan
budaya lokal sehingga pembelajaran menjadi
lebih kontekstual, humanistik, dan bermakna.

4. Pemetaan Berdasarkan Topik / Materi
Kimia
Pemetaan berdasarkan topik atau materi
kimia dilakukan untuk mengetahui materi kimia
yang paling banyak diintegrasikan dengan
kearifan lokal dalam pembelajaran. Hasil
pemetaan disajikan pada Gambar 4.

Zat dan Perubahannyn  we— |
reaksi Kimia 1
Larutan Penyanggen wess— |
LajuReaksi o |

Sistem Koloid, =e—— 2
Kimia Organik e |

Kumia Lingkungan
Kimia Bahan Alam |
Ikatan Kinnin  we— |
bahan tambahan pangan we— |
Asan Basa !
Tumiah Artikel

Gambar 4. Pemetaan Artikel berdasarkan Topik /
Materi Kimia

Berdasarkan hasil pemetaan pada Gambar 4.
menunjukkan bahwa topik kimia yang paling
dominan dalam kajian kimia dalam sistem
kehidupan melalui pendekatan kontekstual
berbasis kearifan lokal adalah asam basa (4
artikel), diikuti kimia lingkungan (3 artikel) dan
sistem koloid (2 artikel), sedangkan topik lain
seperti laju reaksi dan elektrokimia muncul
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dalam jumlah lebih sedikit. Materi asam basa
sering dikaitkan dengan praktik lokal seperti
penggunaan jamu, fermentasi, dan indikator
alami berbasis tumbuhan sehingga membantu
siswa memahami konsep pH, indikator alami,
dan sifat asam-basa secara lebih bermakna
(Anjasti et al., 2024).

Dominasi ini terjadi karena materi asam
basa, kimia lingkungan, dan koloid sangat dekat
dengan fenomena kehidupan sehari-hari dan
praktik kearifan lokal. Penelitian menunjukkan
bahwa modul koloid berbasis kearifan lokal
efektif meningkatkan keterampilan proses sains
siswa, serta media berbasis kearifan lokal pada
materi elektrokimia dapat meningkatkan literasi
sains (Afrina, 2024; Hayon et al., 2025; Tahya et
al., 2022).

Secara keseluruhan, materi yang paling
banyak dikaji adalah materi yang memiliki
keterkaitan  langsung  dengan  fenomena
kehidupan sehari-hari dan budaya lokal,
sehingga lebih potensial untuk mengintegrasikan
kimia dengan sistem kehidupan dan kearifan
lokal serta menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan relevan dengan literasi sains.

5. Pemetaan Berdasarkan Bentuk
Kearifan Lokal

Berdasarkan telaah artikel, kearifan lokal
dalam pembelajaran kimia diwujudkan melalui
tiga pola utama. Pertama, tradisi budaya
digunakan sebagai analogi konsep kimia untuk
menjelaskan konsep abstrak, misalnya tradisi
lokal yang dianalogikan dengan konsep ikatan
ion untuk menggambarkan kestabilan elektron
dan interaksi partikel. Pendekatan ini sejalan
dengan konsep chemistry-in-context yang
menekankan keterkaitan konsep kimia dengan
realitas sosial dan budaya peserta didik (Cahyani
& Wahyudiati, 2023; Munawwarah & Algadri,
2025).

Kedua, potensi sumber daya alam lokal
dimanfaatkan sebagai konteks materi kimia,
seperti penggunaan tumbuhan lokal sebagai

indikator alami asam-basa (belimbing wuluh,
bunga soka, bayam merah) dan sagu sebagai
media pembelajaran bentuk molekul (Tangio et
al., 2023; Togatorop et al., 2025). Selain itu,
kelapa sawit juga dapat dikaji secara ilmiah
dalam materi zat dan perubahannya serta
pembuatan produk seperti sabun Wahyuni et al.,
(2025).

Ketiga, kearifan lokal berfungsi sebagai
sumber belajar dan laboratorium alami yang
mendukung pembelajaran  kontekstual dan
konstruktivis serta meningkatkan relevansi dan
motivasi belajar (Kelana et al., 2025; Sari et al.,
2023).

Dengan demikian, kearifan lokal menjadi
jembatan antara konsep kimia dan kehidupan
masyarakat serta memperkuat literasi kimia dan
identitas budaya peserta didik.

6. Pemetaan Berdasarkan Jenis Penelitian

Pemetaan Dberdasarkan jenis penelitian
dilakukan untuk mengetahui jenis penelitian
yang paling banyak digunakan dalam penelitian
pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal.
Hasil pemetaan berdasarkan jenis penelitian
disajikan pada Gambar 5.

Jenis Fenelitian

Gambar 5. Pemetaan Artikel berdasarkan Jenis
Penelitian

Berdasarkan hasil pemetaan pada Gambar 5,
menunjukkan bahwa kajian pembelajaran kimia
dalam sistem kehidupan melalui pendekatan
kontekstual berbasis kearifan lokal lebih banyak
menggunakan  pendekatan  kualitatif — dan
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penelitian pengembangan (R&D/SLR)
dibandingkan mixed methods. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian pendidikan
kimia cenderung berfokus pada eksplorasi
konseptual-kontekstual dan  pengembangan
inovasi perangkat pembelajaran.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk
menganalisis efektivitas media atau strategi
pembelajaran melalui kajian literatur dan
analisis deskriptif (Hartati & Siregar, 2024;
Mashami,  2025), sedangkan  penelitian
pengembangan berfokus pada perancangan,
validasi, dan uji kelayakan produk pembelajaran,
seperti  LKPD berbasis kontekstual yang
memiliki validitas sangat tinggi (Yulida, 2024).
Secara teoretis, dominasi metode ini sejalan
dengan karakteristik penelitian pendidikan yang
menekankan kontekstualitas, refleksi praktik,
dan inovasi kurikulum (Novia, 2026).

Secara keseluruhan, penelitian
pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal
melalui pendekatan kontekstual menunjukkan
perkembangan yang cukup signifikan, terutama
pada jenjang SMA dengan dominasi pendekatan
etnokimia. Materi yang banyak dikaji meliputi
asam basa, kimia lingkungan, dan sistem koloid
karena mudah dihubungkan dengan budaya,
tradisi, dan lingkungan lokal peserta didik.
Integrasi kearifan lokal dilakukan melalui
pemanfaatan tradisi budaya, sumber daya alam,
serta lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
kontekstual yang mampu  meningkatkan
motivasi, pemahaman konsep, literasi kimia, dan
penguatan karakter peserta didik. Penelitian
Anzalina et al.,, (2024) menunjukkan bahwa
integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
etnokimia dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan motivasi belajar peserta didik,
sedangkan Anjasti et al., (2024) menjelaskan
bahwa pengembangan modul berbasis kearifan
lokal dinyatakan layak dan praktis digunakan
dalam pembelajaran kimia. Selain itu, penelitian
Hasanah et al., (2025) menunjukkan bahwa

pendekatan kontekstual terintegrasi nilai lokal
dan spiritual mampu meningkatkan keterlibatan
belajar dan penguatan karakter peserta didik.
Dengan demikian, penelitian pembelajaran
kimia berbasis kearifan lokal saat ini lebih
menekankan penguatan kajian konseptual
melalui studi kualitatif dan sintesis literatur serta
pengembangan perangkat pembelajaran
kontekstual, sementara penggunaan mixed
methods masih relatif terbatas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, penelitian
mengenai kimia dalam sistem kehidupan melalui
pendekatan kontekstual berbasis kearifan lokal
menunjukkan bahwa: (1) publikasi penelitian
mengalami peningkatan pada periode 2023-
2025; (2) subjek penelitian didominasi oleh
jenjang SMA/MA; (3) pendekatan pembelajaran
yang paling banyak digunakan adalah etnokimia,
diikuti PjBL, PBL, STEAM, SSI, dan etnosains;
(4) materi kimia yang paling sering dikaji
meliputi asam basa, kimia lingkungan, dan
sistem koloid; (5) integrasi kearifan lokal
dilakukan melalui pemanfaatan tradisi budaya,
sumber daya alam lokal, dan lingkungan sebagai
sumber belajar kontekstual; serta (6) jenis
penelitian yang dominan digunakan adalah
penelitian kualitatif dan pengembangan. Secara
keseluruhan, pembelajaran kimia berbasis
kearifan  lokal  berpotensi  meningkatkan
relevansi dan kebermaknaan pembelajaran serta
mendukung literasi kimia peserta didik.
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